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BAB IV 

HLASIL DAN PELMBAHLASAN 

 

1.1 Delskripsi Objlelk Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan belrtuj luan untuk melnguj li apakahl ovelrconfidelncel, risk 

pelrcelption, dan re lgrelt avelrsion bias belrpelngaruhl telrhladap Pelngambilan Kelputusan 

Invelstasi. Sampell yang dipilihl adalahl invelstor yang belrdomisili di Bandar Lampung. 

Pelngumpulan data dilakukan delngan melnye lbarkan kuelsionelr yang dibagikan ke lpada 

invelstor yang belrinvelstasi pada pasar modal di Bandar Lampung. Relspondeln dalam 

pelnellitian ini belrj lumlahl 100 orang delngan keltelntuannya adalahl relspondeln belrdomisili di 

Bandar Lampung, relspondeln melmiliki pelngeltahluan telntang pasar modal, dan relsponde ln 

sudahl mellakukan inve lstasi minimal 3 bulan.  

 

Seltellahl dilakukan pelnye lbaran kue lsionelr pada masing-masing relspondeln, maka di pelrole lh l  

karatelristik dari 100 relspondeln yang akan dikelmukakan belrdasarkan kualifikasi dan 

pelngellompokan relspondeln. Delskipsi relspondeln dipandang pe lnting untuk di kelmukakan 

karelna diasumsikan bahlwa pelrbeldaan relspondeln pada seltiap relsponde ln telrhladap itelm-itelm 

yang di be lrikan de lngan pelrbeldaan latar bellakang dari masing-masing relspondeln, baik 

melnyangkut j lelnis kellamin, usia, tingkat pelndidikan, pelkelrj laan, pelndapatan dan lama 

invelstasi.  

 

1.2 Delskripsi Data 

Delskriptif melrupakan gambaran data yang tellahl telrkumpul selbagaimana adanya tanpa 

belrmaksud melmbuat simpulan yang belrbelntuk umum atau gelne lral. Dalam delskripsi data 

pelnulis melnggambarkan kondisi relspondeln yang melnj ladi sampell dalam pelnellitian dilihlat 

dari karaktelristik yang dimiliki olelhl relsponde ln telrselbut. Karakeltistik telrselbut diantaranya : 
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1.2.1 Delskripsi Karaktelristik Relspondeln  

a. JLelnis Kellamin 

Gambaran umum melngelnai invelstor di Kota Bandar Lampung belrdasarkan 

karaktelristik j lelnis kellamin adalahl selbagai be lrikut :  

Tabell 4.1 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan JLelnis Kellamin 

JLelnis Kellamin Pe lrselntasel (%) 

Laki-laki 53 

Pelrelmpuan 47 

Total  100 

Sumbelr : Data Olahlan 2023  

 

Belrdasarkan tabell 4.1 dapat dikeltahlui bahlwa relspondeln delngan j lumlahl telrtinggi 

adalahl laki-laki delngan total 53%. Ini be lrarti bahlwa invelstor di Kota Bandar 

Lampung di dominasi olelhl laki-laki. 

b. Usia 

Gambaran umum melngelnai invelstor di Kota Bandar Lampung belrdasarkan 

karaktelristik usia adalahl selbagai belrikut : 

 

Tabell 4.2 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Usia 

Usia (Tah lun) Pe lrselntasel (%) 

20-30 Tahlun 61 

31-40 Tahlun 15 

41-50 Tahlun 17 

>50 Tahlun 7 

Total 100 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabe ll 4.2 dapat dikeltahlui bahlwa karaktelristik relpondeln de lngan usia 

20 – 30 melnelmpati pelrselntasel telrtinggi delngan j lumlahl 61%. Ini belrarti bahlwa 
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invelstor di Kota Bandar Lampung di dominasi olelhl invelstor delngan re lntang 

usia 20 – 30 tahlun. 

c. Tingkat Pelndidikan 

Gambaran umum melngelnai invelstor di Kota Bandar Lampung belrdasarkan 

karaktelristik tingkat pelndidikan adalahl selbagai be lrikut : 

Tabell 4.3 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Tingkat Pelndidikan 

Tingkat Pelndidikan Pe lrselntasel (%) 

SMP/Seldelraj lat - 

SMA/Seldelraj lat 46 

Diploma 12 

S1 36 

S2 6 

S3 - 

Total 100 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

 

Belrdasarkan tabell 4.3 dapat dikeltahlui bahlwa karaktelristik relspondeln delngan 

tingkat pelndidikan SMA / seldelraj lat melnelmpati pelrselntasel telrtinggi delngan total 

46%. Ini belrarti bahlwa invelstor di Kota Bandar Lampung di dominasi olelhl 

invelstor delngan tingkat pelndidikan SMA / seldelraj lat. 

d. Pe lkelrj laan 

Gambaran umum melngelnai invelstor di Kota Bandar Lampung belrdasarkan 

karaktelristik pelkelrj laan adalahl selbagai belrikut : 

Tabell 4.4 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Pelkelrjlaan 

Pe lkelrj laan Pe lrselntasel (%) 

Pellaj lar/Mahlasiswa 26 

Wiraswasta/Pelngusahla 35 

Pelgawai Nelgelri/Swasta 30 

Lainnya 9 
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Total 100 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.4 dapat dikeltahlui bahlwa karatelristik relspondeln delngan 

pelkelrj laan selbagai wiraswasta / pelngusahla melnelmpati pelrselntasel telrtinggi 

delngan total 35%. Ini belrarti bahlwa inve lstor di Kota Bandar Lampung di 

dominasi olelhl wiraswasta / pelngusahla. 

e. Pe lndapatan 

Gambaran umum melngelnai invelstor di Kota Bandar Lampung belrdasarkan 

karaktelristik pelndapatan adalahl selbagai be lrikut : 

Tabell 4.5 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Pelndapatan 

Pe lndapatan Pe lrselntasel (%) 

< 3,000,000 21 

3,000,000 – 5,000,000 31 

>5,000,000 48 

Total 100 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

 

Belrdasarkan tabell 4.5 dapat dikeltahlui bahlwa karatelristik relspondeln delngan 

pelnghlasilan > Rp 5,000,000 melnelmpati pelrselntasel telrtinggi delngan total 48%. 

Ini belrarti bahlwa invelstor di Kota Bandar Lampung di dominasi olelhl invelstor 

delngan tingkat pelnghlasilan > Rp 5,000,000. 

 

f. Lama Invelstasi 

Gambaran umum melngelnai invelstor di Kota Bandar Lampung belrdasarkan 

karaktelristik lama invelstor dalam belrinvelstasi adalahl selbagai belrikut : 

 

Tabell 4.6 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Lama Invelstasi 

Lama Invelstasi Pe lrelselntasel (%) 

3-12 Bulan 31 
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>1 Tahlun 69 

Total 100 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

 

Belrdasarkan tabe ll 4.6 dapat dikeltahlui bahlwa karatelristik relspondeln delngan 

lama invelstasi >1 tahlun melnelmpati pelrselntasel telrtinggi delngan total 69%. Ini 

belrarti bah lwa invelstor di Kota Bandar Lampung di dominasi olelhl invelstor 

delngan lama inve lstasi >1 tahlun. 

 

1.2.2 Delskripsi JLawaban Relspondeln 

HLasil j lawaban melngelnai variabell ovelrconfidelncel, risk pelrcelption, re lgrelt avelrsion 

bias dan pelngambilan kelputusan invelstasi yang diselbar ke lpada 100 relspondeln 

adalahl selbagai be lrikut : 

Tabell 4.7 HLasil JLawaban Relspondeln Variabell Ovelrconfidelncel (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban 

Total STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya yakin bahwa 

saya seorang investor 

berpengalaman 

8 8,0% 19 19,0 % 23 23,0 % 33 33,0 % 17 17,0 % 100,0 

2 

Saya percaya bahwa 

keterampilan dan 

pengetahuan tentang 

pasar saham dapat 

membantu untuk 

mengungguli pasar 

1 1,0 % 3 3,0 % 22 22,0 % 48 48,0 % 26 26,0 % 100,0 

3 

Saya memiliki 

keahlian dan 

keterampilan yang 

dibutuhkan untuk 

berinvestasi 

0 0 % 2 2,0 % 18 18,0 % 51 51,0 % 29 29,0 % 100,0 

4 

Saya yakin jika dapat 

menguasai tren 

investasi dimasa 

depan 

2 2,0 % 5 5,0 % 13 13,0 % 50 50,0 % 30 30,0 % 100,0 

5 

Saya yakin tren pasar 

sering kali konsisten 

dengan perpesktif 

saya 

1 1,0 % 11 11,0 % 17 17,0 % 40 40,0 % 31 31,0 % 100,0 
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6 

Saya yakin 

kemampuan yang 

dimiliki dalam 

berinvestasi lebih baik 

dari orang lain 

0 0 % 8 8,0 % 23 23,0 % 37 37,0 % 32 32,0 % 100,0 

7 

Saya yakin 

pengetahuan yang 

dimiliki dalam 

berinvestasi lebih baik 

dari orang lain 

3 3,0 % 4 4,0 % 23 23,0 % 39 39,0 % 31 31,0 % 100,0 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.7 dapat dikeltahlui bah lwa pelrnyataan paling banyak direlspon 

olelhl relsponde ln adalahl pelrnyataan “Saya yakin kemampuan yang dimiliki dalam 

berinvestasi lebih baik dari orang lain” delngan j lawaban sangat seltuj lu selbanyak 

32,0%. Seldangkan pelrnyataan “Saya yakin bahwa saya seorang investor 

berpengalaman” me lndapatkan j lawaban sangat seltuj lu delngan pelrselntase l telrelndah l 

yaitu 17,0%. 

 

Tabell 4.8 HLasil JLawaban Relspondeln Variabell Risk Pelrcelption (X2) 

No Pernyataan 

Jawaban 

Total STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya memilih produk 

investasi yang 

familiar meski tidak 

ada jaminan akan 

memperoleh 

keuntungan 

6 6,0 % 9 9,0 % 23 23,0 % 34 34,0 % 28 28,0 % 100,0 

2 

Saya melakukan 

transaksi 

penambahan/top up 

investasi finansial 

dipasar modal setiap 

bulannya 

2 2,0 % 17 17,0 % 26 26,0 % 32 34,0 % 21 21,0 % 100,0 

3 

Saya berinvestasi 

pada jenis saham 

berdasarkan saran 

rekan kerja, teman 

ataupun keluarga 

4 4,0 % 8 8,0 % 31 31,0 % 30 30,0 % 27 27,0 % 100,0 

4 

Saya berinvestasi 

tanpa melihat risiko 

yang akan didapatkan 

12 12,0 % 11 11,0 % 33 33,0 % 29 29,0 % 15 15,0 % 100,0 
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5 

Saya menggunakan 

pendapatan bulanan 

untuk membeli 

investasi yang saya 

suka  

1 1,0% 10 10,0 % 23 23,0 % 41 41,0 % 25 25,0 % 100,0 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.8 dapat dikeltahlui bah lwa pelrnyataan paling banyak direlspon 

olelhl relspondeln adalahl pelrnyataan “Saya memilih produk investasi yang familiar 

meski tidak ada jaminan akan memperoleh keuntungan” delngan j lawaban sangat 

seltuj lu selbanyak 28,0%. Seldangkan pelrnyataan “Saya berinvestasi tanpa melihat 

risiko yang akan didapatkan” melndapatkan j lawabab sangat seltuj lu delngan 

pelrselntasel telrelndahl yaitu 15,0%. 

 

Tabell 4.9 HLasil JLawaban Relspondeln Variabell Relgrelt Avelrsion Bias (X3) 

No Pernyataan 

Jawaban 

Total STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya merasa tidak 

pasti terhadap 

investasi dipasar 

modal 

2 2,0 % 13 13,0 % 41 41,0 % 24 24,0 % 20 20,0 % 100,0 

2 

Saya melakukan 

analisa baik secara 

tehnikal maupun 

fundamental sebelum 

berinvestasi untuk 

menghindari kerugian 

yang sama 

0 0 % 0 0 % 8 8,0 % 57 57,0 % 35 35,0 % 100,0 

3 

Saya segera 

mengambil dana 

ketika memperoleh 

keuntungan 

0 0 % 1 1,0 % 8 8,0 % 30 30,0 % 61 61,0 % 100,0 

4 

Saya me-hold 

investasi ketika 

hasilnya menurun 

3 3,0 % 4 4,0 % 11 11,0 % 37 37,0 % 45 45,0 % 100,0 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.9 dapat dikeltahlui bah lwa pelrnyataan paling banyak direlspon 

olelhl re lspondeln adalahl pelrnyataan “Saya segera mengambil dana ketika 

memperoleh keuntungan” delngan j lawaban sangat seltuj lu selbanyak 61,0%. 
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Seldangkan pelrnyataan “Saya merasa tidak pasti terhadap investasi dipasar modal” 

melndapatkan j lawaban sangat se ltuj lu delngan pelrselntasel telrelndahl yaitu 20,0%. 

 

Tabell 4.10 HLasil JLawaban Relspondeln Variabell Pe lngambilan Kelputusan 

Invelstasi (Y) 

No Pernyataan 

Jawaban 

Total STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya mengutamakan 

return dalam 

pemilihan investasi 

1 1,0 % 2 2,0 % 15 15,0 % 28 28,0 % 54 54,0 % 100,0 

2 

Saya memilih 

investasi saham yang 

mempunyai historis 

return yang baik 

1 1,0 % 3 3,0 % 10 10,0 % 40 40,0 % 46 46,0 % 100,0 

3 

Saya mempelajari 

terlebih dahulu risiko 

apa saja yang akan 

diterima sebelum 

menentukan produk 

investasi 

0 0 % 2 2,0 % 11 11,0 % 49 49,0 % 38 38,0 % 100.0 

4 

Saya memahami cara 

memitigasi risiko 

dalam berinvestasi 

1 1,0 % 5 5,0 % 22 22,0 % 49 49,0% 23 23,0 % 100.0 

5 

Saya merasa aman 

berinvestasi dipasar 

modal karena 

dilindungi oleh 

pemerintah dan 

Undang-Undang 

7 7,0 % 12 12,0 % 28 28,0 26 26,0 % 27 27,0 % 100.0 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.10 dapat dikeltah lui bahlwa pelrnyataan paling banyak direlspon 

olelhl relspondeln adalahl pelrnyataan “Saya melngutamakan relturn dalam pelmilihlan 

invelstasi” delngan j lawaban sangat seltuj lu selbanyak 54,0%. Seldangkan pelrnyataan 

“Saya melmahami cara melmitigasi risiko dalam berinvelstasi” melndapatkan j lawaban 

sangat seltuj lu delngan pelrselntasel telrelndahl yaitu 23,0%. 
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1.3 HLasil Ujli Pe lrsyaratan Instrumeln 

1.3.1 Ujli Validitas 

Selbellum dilakukan pelngolahlan data maka selluruhl j lawaban yang dibelrikan ole lhl 

relspondeln di uj li delngan uj li validitas dan uj li relliabilitas. Dalam pelnellitian ini, uj li 

validitas untuk melnghlitung data yang akan digunakan dan prosels pelnguj liannya 

dilakukan delngan melnggunakan aplikasi IBM SPSS 20. Kritelria hlasil pelnguj lian 

validitas dalam pe lnellitian ini adalahl apabila sig > alphla (0,05), maka data telrse lbut 

dinyatakan tidak valid. Dan apabila sig < alph la (0,05) maka data telrselbut dinyatakan 

valid. 

 

a. Ovelrconfide lncel 

Dalam pelnellitian ini, variabell ovelrconfidelncel melmiliki tujluhl (7) butir pelrtanyaan 

yang akan di digunakan dalam pelnellitian. Belrikut adalahl hlasil uj li validitasnya : 

 

Tabell 4.11 HLasil Ujli Validitas Ovelrconfidelncel 

Butir  

Pe lrnyataan 

Sig Alphla Kondisi Keltelrangan 

Pelrnyataan 1 0,041 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 2 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 3 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 4 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 5 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 6 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 7 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabe ll 4.11 hlasil uj li validitas variabell ovelrconfidelncel me lnunj lukkan 

bahlwa selmua butir pelrnyataan melndapatkan hlasil sig < alphla (0,05). Delngan 

delmikian, dapat disimpulkan selluruhl itelm pelrnyataan melngelnai ovelrconfidelnce l 

dinyatakan valid. 
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b. Risk Pelrce lption 

Dalam pelnellitian ini, variabell risk tolelrancel melmiliki lima (5) butir pelrnyataan 

yang akan di digunakan dalam pelnellitian. Belrikut adalahl hlasil uj li validitas 

pelrnyataan dalam variabell risk pelrcelption : 

Tabell 4.12 HLasil Ujli Validitas Risk Pelrcelption 

Butir  

Pe lrnyataan 

Sig Alphla Kondisi Keltelrangan 

Pelrnyataan 1 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 2 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 3 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 4 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 5 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.12 hlasil uj li validitas variabell risk pelrcelption melnunj lukkan 

bahlwa selmua butir pelrnyataan melndapatkan hlasil sig < alphla (0,05). Delngan 

delmikian, selluruhl itelm pelrnyataan melnge lnai risk pelrcelption dinyatakan valid. 

 

c. Relgrelt Avelrsion Bias 

Dalam pelne llitian ini, variabell re lgrelt ave lrsion bias melmiliki elmpat (4) butir 

pelrnyataan yang akan di digunakan dalam pelnellitian. Belrikut adalah l hlasil uj li 

validitas pelrnyataan dalam variabell relgrelt avelrsion bias : 

Tabell 4.13 HLasil Ujli Validitas Regret Aversion Bias 

Butir  

Pe lrnyataan 

Sig Alphla Kondisi Keltelrangan 

Pelrnyataan 1 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 2 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 3 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 4 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 
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Belrdasarkan tabe ll 4.13 hlasil uj li validitas variabell re lgrelt ave lrsion bias 

melnunj lukkan bah lwa selmua butir pe lrnyataan melndapatkan hlasil sig < alphla 

(0,05). Delngan delmikian, selluruhl itelm pelrnyataan melngelnai relgrelt avelrsion bias 

dinyatakan valid. 

 

d. Pelngambilan Kelputusan Invelstasi 

Dalam pelnellitian ini, variabell pelngambilan kelputusan invelstasi melmiliki lima (5) 

butir pelrnyataan yang akan di digunakan dalam pelnellitian. Belrikut adalahl hlasil uj li 

validitas pelrnyataan dalam variabell pelngambilan kelputusan invelstasi : 

Tabell 4.14 HLasil Ujli Validitas Pelngambilan Kelputusan Invelstasi 

Butir  

Pe lrnyataan 

Sig Alphla Kondisi Keltelrangan 

Pelrnyataan 1 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 2 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 3 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 4 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Pelrnyataan 5 0,000 0,05 Sig < Alphla Valid 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.14 hlasil uj li validitas variabell pelngambilan kelputusan 

invelstasi melnunj lukkan bahlwa selmua butir pelrnyataan melndapatkan hlasil sig < 

alphla (0,05). Delngan delmikian, selluruhl itelm pelrnyataan melngelnai pelngambilan 

kelputusan invelstasi dinyatakan valid. 

 

1.3.2 Ujli Relliabilitas 

Seltellahl dilakukan pelnguj lian melnggunakan uj li validitas, maka sellanj lutnya dilakukan 

uj li relliabilitas telrhladap masing-masing instrumeln variabell delngan melnggunakan 

rumus Alphla Cronbachl delngan bantuan program IBM SPSS 20. HLasil ujli relliabilitas 

seltellahl dikonsultasikan delngan daftar intelpreltasi koelfisieln r dapat dilihlat dari tabell 

belrikut : 
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Tabell 4.15 Daftar Intelpreltasi Koelfisieln r 

Koelfisieln r Relliabilitas 

0,8000 – 1,0000  Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Seldang / Cukup 

0,2000 – 0,3999 Relndahl 

0,0000 – 0,1999 Sangat Relndahl 

Sumbelr : Sugiyono (2016 : 87) 

 

Belrikut adalahl tabell hlasil uj li relabilitas pada variabell : 

Tabell 4.16 HLasil Ujli Relliabilitas 

Variabell Koelfisieln  

Alphla 

Koelfisieln r Simpulan 

Ovelrconfide lncel 0,732 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

Risk Pelrce lption 0,868 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Relgrelt Avelrsion Bias 0,918 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Pelngambilan Kelputusan 

Invelstasi 

0,803 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

 

Belrdasarkan tabell 4.16 dapat dikeltahlui bahlwa nilai cronbach l’s alphla untuk 

variabell ove lrconfidelncel adalah l selbelsar 0,732 ini belrarti bah lwa variabell 

ovelrconfidelncel melmiliki tingkat relliabell yang tinggi. Nilai cronbachl’s alphla 

untuk variabell risk pelrcelption adalahl selbelsar 0,868 ini belrarti bahlwa variabell 

risk pelrcelption melmiliki tingkat re lliabell yang sangat tinggi. Nilai cronbachl’s 

alphla untuk variabell relgrelt avelrsion bias adalahl selbelsar 0,918 ini belrarti 

bahlwa variabe ll relgrelt avelrsion bias melmiliki tingkat relliabell yang sangat 

tinggi. Kelmudian, nilai cronbachl’s alphla untuk variabell pelngambilan 

kelputusan invelstasi adalahl selbelsar 0,803 ini belrarti bahlwa variabell 

pelngambilan kelputusan invelstasi melmiliki tingkat relliabell yang sangat tinggi. 
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1.4 HLasil Ujli Pe lrsyaratan Analisis Data  

1.4.1 Ujli Normalitas 

Uj li normalitas data digunakan untuk melngeltahlui apakahl j lumlahl sampell yang diambil 

sudahl relprelselntatif atau bellum, kelsimpulan pelnellitian yang diambil dari j lumlahl 

sampell bisa dipelrtanggungj lawabkan. Uj li normalitas pada pelnellitian ini melnggunakan 

Onel Samplel Kolmogorov – Smirnov Telst. HLasil pelnguj lian adalahl selbagai belrikut : 

Tabell 4.17 HLasil Ujli Normalitas 

Variabell Sig Alphla Simpulan Keltelrangan 

Ovelrconfide lncel 0,569 0,05 Sig > Alphla Normal 

Risk Pelrce lption 0,185 0,05 Sig > Alphla Normal 

Relgrelt Avelrsion Bias 0,050 0,05 Sig > Alphla Normal 

Pelngambilan Kelputusan 

Invelstasi 

0,295 0,05 Sig > Alphla Normal 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.17 dapat dikeltahlui bah lwa tingkat signifikan untuk variabell 

ovelrconfidelncel (X1) adalahl 0,569. Nilai ini lelbihl belsar dari nilai alphla (0,05) maka 

dapat disimpulkan data telrselbut telrdistribusi normal. Nilai signifikan untuk variabell 

risk pelrcelption (X2) adalahl 0,185. Nilai telrselbut lelbihl belsar dari nilai alphla (0,05) 

maka dapat disimpulkan bahlwa data telrselbut telrdistribusi normal. Nilai signifikan 

untuk variabell relgrelt avelrsion bias (X3) adalahl 0,050. Nilai telrselbut telpat pada nilai 

alphla (0,05) maka dapat disimpulkan data telrselbut telrdistribusi normal. Nilai 

signifikan untuk variabell pelngambilan kelputusan invelstasi (Y) adalahl selbelsar 0,295. 

Nilai ini lelbihl belsar dari nilai alphla (0,05) maka dapat disimpulkan data telrselbut 

telrdistribusi normal. 

 

1.4.2 Ujli Multikolinelritas  

Uj li multikolinielritas digunakan untuk melngeltahlui apakahl telrdapat korellasi atau 

hlubungan yang kuat antar selsama variabell indelpelnde ln. HLasil ujli telrselbut adalahl 

selbagai belrikut : 
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Tabell 4.18 HLasil Ujli Multikolinielritas 

Variabell VIF  Kondisi Simpulan 

Ovelrconfide lncel 1,236 10 VIF < 10 Tidak ada gelj lala 

multikolinielritas 

Risk Pelrce lption 1,426 10 VIF < 10 Tidak ada gelj lala 

multikolinielritas 

Relgrelt Avelrsion Bias 1,258 10 VIF < 10 Tidak ada gelj lala 

multikolinielritas 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabell 4.18 dapat dikeltahlui bahlwa nilai VIF dari variabell ovelrconfidelnce l 

adalahl 1,236, nilai VIF dari variablel risk pelrcelption adalahl 1,426 dan nilai VIF dari 

variabell relgrelt avelrsion bias adalahl 1,258 yang mana nilai telrselbut lelbih l kelcil dari 

10. Selhlingga dapat disimpulkan bahlwa tidak ada gelj lala multikolinielritas. 

1.4.3 Ujli HLeltelrokeldastisitas  

Uj li hleltelroskeldastisitas melmiliki tujluan untuk melnguj li apakahl pada modell relgrelsi 

telrj ladi keltidaksamaan varian dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan yang lain. 

JLika varian dari relsidual satu pelngamatan kel pe lngamatan yang lain te ltap, maka akan 

diselbut hlomoskeldastisitas dan jlika belrbe lda akan diselbut hleltelroskeldastisitas. Modell 

relgre lsi yang baik adalahl modell yang tidak telrj ladi hleltelroskeldastisitas (Ghlozali, 2013). 

Untuk melnelntukan hleltelroskeldastisitas dapat melnggunakan uj li Glelj lselr. Dasar 

pelngambilan kelputusan pada uj li ini adalahl j lika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak telrj ladi masalahl hleltelroske ldastisitas, namun selbaliknya j lika nilai 

signifikansi < 0,05 maka disimpulkan telrj ladi masalahl hleltelroskeldastisitas. HLasil ujli 

hleltelroskeldastisitas yang dipelrolelhl selbagai belrikut : 
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Tabell 4.19 HLasil Ujli HLeltelrokeldastisitas 

Variabel Signifikansi Heterokedastisitas 

X1 0,303 Tidak 

X2 0,000 Ya 

X3 0,028 Ya 

Sumbelr : Hasil Olah Data dengan SPSS Velrsi 20.0 

Dalam hlasil pelrhlitungan di atas dikeltahlui bahlwa nilai signifikasi dari variabell 

Ovelrconfidelncel le lbihl dari (0,05) yaitu 0,303, seldangkan variablel Risk Pelrcelption dan 

Relgrelt Ave lrsion bias kurang dari (0,05) yaitu 0,000 dan 0,028. Belrdasarkan hlal 

telrselbut dapat disimpulkan bahlwa te lrj ladi hleltelroskeldastisitas antar variabell 

indelpelndelnt dalam modell relgrelsi. Maka hlasil diatas dapat dij lellaskan delngan hlasil 

analisis grafik yaitu grafik scattelrplot, titik-titik yang telrbelntuk hlarus melnyelbar 

selcara acak, telrselbar baik diatas maupun dibawahl angka 0 pada sumbu Y. Apabila 

kondisi ini telrpelnuhli maka tidak telrj ladi hleltelroskeldastisitas dan modell relgrelsi layak 

digunakan. HLasil uj li hleltelroske ldastisitas delngan melnggunakan grafik scattelrplot 

ditunjlukkan pada Gambar 4.3 di bawahl ini: 
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Gambar 4.1 

Grafik Scattelrplot 

 

Sumbelr : Output SPSS Velrsi 20.0 

Delngan mellihlat grafik scattelrplot di atas, telrlihlat titik-titik melnye lbar selcara acak, dan 

telrselbar baik di atas maupun di bawahl angka 0 (nol) pada sumbu Y. Maka dapat 

diambil kelsimpulan bahlwa tidak telrdapat gelj lala hleltelroskeldastisitas pada modell 

relgre lsi yang digunakan. 

1.5 HLasil Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melngeltahlui belsarnya pelngaruhl variabell 

belbas (X) telrhladap variabell telrikat (Y). 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  

Dimana : 

Y = Pelngambilan Kelputusan Invelstasi 

a = Konstanta 

b1, b2, dan b3 = koelfisieln relgrelsi 

X1 = Ovelrconfidelnce l 

X2 = Risk Pelrcelption 

X3 = Relgrelt Avelrsion Bias 

 

Tabell 4.20 Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Modell 

Koelfisieln 

B Std ELrror 

Constant 8,316 2,098 

Ovelrconfide lncel 0,062 0,060 

Risk Pelrce lption 0,316 0,071 

Relgrelt Avelrsion Bias 0,278 0,124 

Sumbelr : Data Olahlan 2023 

Belrdasarkan tabe ll 4.20 maka dipelrolelhl hlasil pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikut : 

Y = 8,316 + 0,062ₓ₁+ 0,316ₓ₂ + 0,278ₓ₃ 

Pelrsamaan te lrselbut melnj lellaskan bahlwa : 

a. Koelfisieln Konstanta (Y)  

Nilai konstanta sebesar 8,316 yang berarti bahwa tanpa adanya variabel 

overconfidence, risk perception dan regret aversion bias maka besarnya keputusan 

berinvestasi adalah 8,316 satuan.  

b. Koelfisieln Ovelrconfide lncel (X1) 

Koefisien overconfidence, artinya jika overconfidence naik sebesar satu satuan maka 

keputusan berinvestasi akan meningkat sebesar 0,062 satu satuan. 
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c. Koelfisielsn Risk Pelrce lption (X2) 

Koefisien risk perception, artinya jika risk perception naik sebesar satu satuan maka 

keputusan berinvestasi akan meningkat sebesar 0,316 satu satuan.  

d. Koelfisieln Relgrelt Avelrsion Bias (X3) 

Koefisien regret aversion bias, artinya jika regret aversion bias naik sebesar satu 

satuan maka keputusan berinvestasi akan meningkat sebesar 0,278 satu satuan.  

 

1.6 HLasil Pelngujlian HLipotelsis 

1.6.1 Ujli t 

Uj li t digunakan untuk melnguj li signifikan, yaitu pelnguj lian hlipotelsis mellalui uj li t pada 

pelnellitian ini melngelnai ovelrconfidelnce l (X1) telrhladap pelngambilan kelputusan 

invelstasi (Y), risk pelrcelption (X2) telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi (Y) dan 

relgre lt avelrsion bias (X3) telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi (Y).  

Tabell 4.21 HLasil Pelrh litungan Ujli t 

Variabe ll t hlitung t tabe ll Sig Alphla Kondisi Simpulan 

Ovelrconfidelncel 3,512 1,984 0,001 0,05 t hlitung > t table l 

atau sig < alphla 

Belrpelngaruhl 

Risk Pelrcelption 6,746 1,984 0,000 0,05 t hlitung > t table l 

atau sig < alphla 

Belrpelngaruhl 

Relgrelt Ave lrsion 

Bias 

4,607 1,984 0,000 0,05 t hlitung > t table l 

atau sig < alphla 

Belrpelngaruhl 

Sumbelr : Data Olahlan 2023  

 

a. Pelngaruhl Ovelrconfidelncel (X1) Telrhladap Pelngambilan Kelputusan Invelstasi (Y) 

Belrdasarkan tabell 4.21 dapat dikeltahlui bahlwa hlasil pelrhlitungan pada variabell 

ovelrconfidelncel (X1) dipelrolelhl nilai t hlitung selbelsar 3,512 seldangkan nilai t tabell 

adalahl selbelsar 1,984 selhlingga t hlitung > t tabell. Delngan delmikian dapat ditarik 

kelsimpulan bahlwa HLa ditelrima dan HLo ditolak. Maka ini belrarti ovelrconfidelnce l 

(X1) belrpelngaruhl positif selcara signifikan telrhladap pelngambilan kelputusan 

invelstasi (Y). 
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b. Pelngaruhl Risk Pelrce lption (X2) Telrhladap Pelngambilan Kelputusan Invelstasi (Y) 

Belrdasarkan tabell 4.21 dapat dikeltahlui bahlwa hlasil pelrhlitungan pada variabell 

risk pelrcelption (X2) dipelrolelhl nilai t hlitung selbelsar 6,746 seldangkan nilai t tabell 

adalahl selbelsar 1,984 selhlingga t hlitung > t tabell. Delngan delmikian dapat ditarik 

kelsimpulan bahlwa HLa ditelrima dan HLo ditolak. Maka ini belrarti risk pelrcelption  

(X2) belrpelngaruh positif selcara signifikan telrhladap pelngambilan kelputusan 

invelstasi (Y). 

 

c. Pelngaruhl Relgrelt Avelrsion Bias (X3) Telrh ladap Pelngambilan Kelputusan Invelstasi 

(Y) 

Belrdasarkan tabell 4.21 dapat dikeltahlui bahlwa hlasil pelrhlitungan pada variabell 

relgrelt avelrsion bias (X3) dipelrolelhl nilai t hlitung selbelsar 4,607 seldangkan nilai t 

tabell adalahl selbelsar 1,984 selhlingga t hlitung > t tabell. Delngan delmikian dapat 

ditarik kelsimpulan bahlwa HLa ditelrima dan HLo ditolak. Maka ini belrarti relgrelt 

avelrsion bias  (X3) belrpelngaruhl positif selcara signifikan telrhladap pelngambilan 

kelputusan invelstasi (Y). 

 

1.6.2 Ujli Koelfisieln Deltelrminasi (R²) 

Koelfisieln de ltelrminasi (Adj l. R2) dari hlasil relgrelsi melnunj lukkan selbelrapa belsar 

variabell delpelndeln bisa dij lellaskan olelhl variabell-variabell belbasnya. 

Tabell 4.22 HLasil Ujli Model Summary 

Variable 
R  

(Korelasi) 

R Square 

(Determinasi) 

Overconfidence, Risk Perception Dan 

Regret Aversion Bias Terhadap 

Keputusan Berinvestasi 

 0,601 0,361 

Sumbelr : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi r square sebesar 

0,361 artinya variabel overconfidence, risk perception dan regret aversion bias 

menjelasakan keputusan berinvestasi sebesar 36,1% dan sisanya 63,9% dijelaskan 

oleh variabel lain. Nilai r menunjukan arah hubungan antara variabel overconfidence, 

risk perception dan regret aversion bias terhadap keputusan berinvestasi memiliki 
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tingkat hubungan sedang karena nilai r sebesar 0,601 berada pada rentang 0,5000 – 

0,6999. 

 

1.7 Pe lmbah lasan  

4.7.1 Pe lngaruh l Ovelrconfidelncel Telrh ladap Pelngambilan Kelputusan Invelstasi 

HLasil pelnellitian melnunj lukkan bahlwa variabell ovelrconfidelncel belrpelngaruhl positif 

signifikan telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi. Ini belrarti bah lwa tinggi 

relndahlnya pelrilaku ovelrconfidelncel yang dimiliki olelhl individu atau invelstor 

melmpelngaruhli invelstor dalam mellakukan pelngambilan kelputusan invelstasi. 

Selselorang yang melmpunyai ovelrconfidelncel (tingkat pelrcaya diri yang tinggi) akan 

melnganggap relndahl (undrelstimatel) telrhladap risiko yang ada. Selhlingga invelstor akan 

selmakin yakin telrhladap relncana invelstasinya telrselbut belrhlasil dikarelnakan melrasa 

mampu melmpreldiksi dan melngidelntifikasi keluntungan yang akan didapat pada masa 

melndatang. Belrdasarkan hlasil pelnellitian yang didapatkan maka selj lalan delngan telori 

Financial Belhlavior. Fridana dan Asandimitra (2020) melnj lellaskan bahlwa Belhlaviour 

Financel adalahl tindakan selselorang didasari pada psikologisnya, maka belhlaviour 

financel digunakan untuk melngungkap elmosi dan kelsalahlan kognitif selselorang keltika 

melngambil kelputusan belrinvelstasi. Faktor psikologi telrselbut salahl satunya adalahl 

ovelrconfidelncel. (Cania Felrelnnita, HLasan 2022), ovelrconfidelncel adalahl suatu keladaan 

di mana selselorang invelstor yang melmiliki sikap telrlalu yakin belrle lbihlan dan 

melngandalkan keltelrampilan yang dimiliki dalam belrinvelstasi. Invelstor delngan sikap 

yang celndelrung Ovelrconfidelncel mellihlat kelmampuannya di atas rata-rata, namun 

akan belrdampak buruk keltika selorang invelstor melnghladapi treln inveltasi sellalu 

belrubahl-ubahl dalam pelngambilan kelputusan invelstasi hlanya belrdasarkan rasa 

pelrcaya diri tanpa mellakukan analisis invelstasi telrlelbihl dahlulu.  

 

HLasil pelnellitian selj lalan delngan pelne llitian yang dilakukan olelhl (Prisiliya & Moellj ladi 

2022) dan (Sari e lt al 2022) yang melnelmukan bahlwa telrdapat pelngaruh l positif dan 

signifikan pada variabell ovelrconfidelncel telrh ladap pelngambilan kelputusan invelstasi. 

Namun hlal ini belrbelda delngan hlasil pelne llitian yang dilakukan olelhl (Relni Novita Sari 
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& Damingun 2021) yang melnyatakan bahlwa ovelrconfidelncel tidak me lmiliki pelngaruhl 

yang signifikan telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi.  

 

Pelrbeldaan hlasil ini dapat diselbabkan olelhl invelstasi yang dipilihl para relspondeln. 

Sellain itu, kelpelrcayaan diri yang telrlalu be lrlelbihlan telrhladap ilmu ataupun informasi 

yang dimiliki mungkin melnj ladi salahl satu faktor yang melmpelngaruhli selselorang 

dalam melngambil kelputusan. Rasa pelrcaya diri melruj luk kelpada pelrselpsi selorang 

individu telrhladap kelmampuan melngatur dan j luga mellakukan tindakan yang baik 

dalam melnghlasilkan selbuahl kelputusan. De lngan kata lain, rasa pe lrcaya diri ialah l 

pelnilaian subye lktif telrhladap kelmampuan se lselorang dalam situasi pelngambilan 

kelputusan selhlingga waj lar j lika pada pelnellitian ini melnyatakan bahlwa ovelrconfidelnce l  

belrpelngaruhl telrhladap pelngambilan kelputusan itu dikarelnakan masing-masing 

individu melmiliki pelrselpsinya masing-masing. 

 

4.7.2 Pe lngaruh l Risk Pelrcelption Telrh ladap Pelngambilan Kelputusan Invelstasi  

Belrdasarkan hlasil pelnellitian yang tellahl dilakukan didapatkan hlasil bahlwa variable l 

risk pelrce lption belrpelngaruhl positif signifikan telrhladap pe lngambilan kelputusan 

invelstasi. HLal telrselbut melnunj lukkan bahlwa risk pelrcelption melmiliki pelngaruhl 

telrhladap kelsiapan invelstor saat akan melngh ladapi risiko yang akan dihladapi. Selorang 

individu yang melmiliki risk pelrcelption yang tinggi ce lndelrung akan lelbihl belrhlati-hlati 

dalam melmilihl produk yang akan diinvelstasikan. Pada sisi lain, selselorang yang 

melmiliki risk pelrcelption relndahl celndelrung lelbihl belrani dalam melmutuskan produk 

invelstasi apa yang akan ia belli. Selorang individu yang celndelrung melmiliki risk 

pelrcelption re lndahl akan melnelntukan kelputusan invelstasinya delngan melngandalkan 

keltelrampilan dan pelngalaman melre lka dalam analisis keluangan. HLal telrselbut selj lalan 

delngan telori financial belhlavior belrdasarkan tindakan psikologisnya yaitu risk 

pelrcelption keltika melngambil kelputusan belrinvelstasi. Pradikasari dan Isabanahl, 

(2018) risk pelrcelption melrupakan pelnilaian individu telrhladap situasi belrisiko, 

pelnilaian telrselbut belrgantung pada karaktelristik psikologis selrta keladaan orang 

telrselbut. Risk pelrcelption timbul dikarelnakan adanya keltidakpastian yang akan 
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dihladapi olelhl selorang individu saat melne lntukan kelputusan dalam belrinvelstasi. 

Namun, banyak invelstor yang baru akan mulai melngidelntifikasi saat sudah l 

melngalami kelrugian akibat salahlnya dalam melngambil kelputusan, telrutama j lika 

belrkaitan delngan ke lrugian keluangan. 

 

HLasil pelnellitian selj lalan delngan Agusta dan Yanti, (2022) yang melnelmukan bahlwa 

variablel risk pelrcelption belrpelngaruhl postif telrhladap pelngambilan kelputusan 

invelstasi. HLal ini belrbelda delngan h lasil pelnellitian yang dilakukan olelhl (Nadya Selpti 

& Lutfi 2019) yang melnyatakan bahlwa risk pelrcelption tidak melmiliki pelngaruhl yang 

signifikan telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi. Risk pelrcelption melmiliki pelran 

pelnting dalam pelrilaku manusia khlususnya telrkait delngan pelngambilan kelputusan 

dalam keladaan tidak pasti. 

 

Pelnye lbab variabell risk pelrcelption belrpelngaruhl telrhladap pelngambilan kelputusan 

invelstasi dimungkinkan dapat telrj ladi karelna selbagian belsar re lspondeln melnganggap 

bahlwa tellahl melmiliki pelngalaman yang cukup banyak, telrbukti dari data bahlwa lelbihl 

dari 60% relspondeln tellahl mellakukan invelstasi lelbihl dari 1 tahlun. Olelhl karelna itu, 

melmbuat melrelka mellaksanakan kelputusan yang celndelrung lelbihl belrelsiko melskipun 

pelrlselpsi melrelka telrhladap hlal telrse lbut akan melmiliki relsiko yang belsar. Selorang 

individu celndelrung melngartikan situasi belrisiko apabila melngalami suatu kelrugian 

akibat j lellelknya atau salahl dalam melmbuat suatu kelputusan, khlususnya apabila 

kelrugian te lrselbut belrdampak pada situasi keluangannya. Belbelrapa individu keltika 

dihladapkan pada situasi pelngambilan kelputusan yang sama akan melngambil 

kelputusan yang belrbelda karelna telrgantung pada pelrselpsi masing-masing individu dan 

pelmahlamannya melnge lnai risiko dan dampaknya.  

 

4.7.3 Pe lngaruh l Relgrelt Avelrsion Bias Telrh ladap Pe lngambilan Kelputusan Invelstasi  

HLasil pelnellitian melnunj lukkan bahlwa variabell relgrelt avelrsion bias belrpelngaruh l 

positif signifikan telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi. Ini belrarti melnunj lukkan 

bahlwa para invelstor celndelrung takut akan melngalami kelrugian yang sama belrulang 



65 
 
 

 
 

kali. Relgrelt Ave lrsion istilahl yang digunakan dalam melnggambarkan elmosi 

pelnyelsalan yang dialami seltellahl melmbuat pilihlan yang melmiliki hlasil yang buruk 

atau seltidaknya selbuah l satu lelbihl relndahl. Relgrelt avelrsion telrj ladi dikarelnakan 

kelsalahlan pada pelngambilan kelputusan yang dapat melnimbulkan pelnyelsalan. Relgrelt 

avelrsion tidak hlanya rasa melnye lsal dikare lnakan melngalami kelrugian, namun j luga 

keltika melngalami keluntungan yang selhlarusnya bisa lelbihl melnguntungkan dari pada 

kelputusan yang diambil. Be lrdasarkan hlasil pelnellitian yang didapatkan maka selj lalan 

delngan telori Financial Belhlavior belrdasarkan factor psikologisnya yaitu re lgrelt 

avelrsion bias. (Akinkoyel PhlD & Bankolel 2020) Relgrelt avelrsion bias melrupakan 

selbuahl kelcelndelrungan invelstor dalam melnghlindari rasa sakit akibat pelnye lsalan di 

masa lalu dikarelnakan kelsalahlan telrhladap pelngambilan kelputusan yang melmiliki 

hlasil kurang optimal. Bias j lelnis ini belrusah la melncelgahl rasa sakit dari pelnyelsalan 

yang dihlubungkan de lngan kelsalahlan kelputusan. Keltika invelstor melngalami hlasil 

invelstasi yang nelgativel, maka akan ada suatu dorongan atau naluri untuk konselrvatif 

atau mundur. Relgrelt avelrsion bias melmbuat selorang invelstor akan melnganalisis 

risiko yang akan te lrj ladi pada pilihlan invelstasi dimasa yang akan melndatang. Bias ini 

j luga melndorong invelstor untuk melnahlan sah lam yang be lrkinelrj la buruk untuk dijlual 

supaya telrhlindar dari kelrugian.  

 

HLasil pelnellitian selj lalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelhl Mah ladelvi dan 

Asandimitra, (2021) yang melnunj lukkan bahlwa variabell relgrelt avelrsion bias 

belrpelngaruhl telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi. HLasil pelnellitian ini 

melnunj lukkan bahlwa relgrelt avelrsion bias cukup belrpelngaruhl karelna para invelstor 

melmiliki rasa takut akan belrmasalahl apabila melngalami suatu kelgagalan saat 

pelngambilan kelputusan dalam belrinvelstasi. HLal ini belrbelda delngan hlasil pelnellitian 

yang dilakukan olelhl (ELma Nursalimahl & Indahl 2022) yang melnyatakan bahlwa relgrelt 

avelrsion biass tidak melmiliki pelngaruhl yang signifikan telrhladap pelngambilan 

kelputusan invelstasi.  
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Para invelstor belrpikiran bahlwa mungkin seltiap belrinvelstasi pasti akan melngalami 

suatu kelgagalan dan invelstor telrselbut tidak siap untuk melngatasinya dan akan 

celndelrung melngh lindari pada kelsalahlan ataupun kelrugian yang sama dan pelrilaku ini 

dapat belrpelngaruhl bahlwa ovelrconfidelncel lah l yang melnj ladi suatu faktor dari sikap 

para invelstor telrselbut karelna telrdapat rasa kelpelrcayaan diri invelstor telrselbut dalam 

kelputusannya untuk melngambil kelputusan belrinvelstasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


